BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Taman Likuifaksi sangat berpeluang
dan saat ini dalam pengembangan menjadi wisata berbasis edukasi mitigasi

kebencanaan. Berikut beberapa kesimpulan yang diperoleh diantaranya :

1. Penerapan wisata berbasis edukasi mitigasi di Taman dengan
memberikan edukasi tentang bencana melalui foto-foto peninggalan
pasca bencana, mengadakan sosialisasi kepada wisatawan dan juga
karyawan di Taman bekerja sama dengan PRB, mengadakan sosialisasi
tentang mitigasi di Taman Likuifaksi dan melakukan sosialisasi ke
Sekolah Dasar tentang edukasi kebencanaan.

2. Analisis A3 (Atraksi, Amenitas, Aksesibilitas)

a. Atraksi yang bisa dinikmati di Taman Likuifaksi adalah menikmati
keindahan alam, spot foto yang menarik, berkemah dan belajar
tentang bencana.

b. Amenitas
Amenitas di Taman Likuifaksi sudah cukup baik, dengan adanya
toilet, gazebo yang nyaman, lahan parkir yang luas, penjual

makanan dan lain-lainnya.
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c. Aksesibilitas
Aksesibilitas di Taman Likuifaksi sudah sangat mudah diakses
mengingat jalan yang sudah baik, adanya petunjuk arah, dan bisa
diakses melalui Google Maps.

3. Strategi yang dilakukan untuk pengembangan berdasarkan analisis

SWOT adalah :

a. Meciptakan atraksi wisata tambahan yang berbasis edukasi bencana
dan mitigasinya yang dikemas secara menarik agar wisatawan tidak
merasa bosan dan dapat merasakan sensasi berwisata yang berbeda
yang belum ada di tempat wisata lainnya.

b. Memelihara dan memperhatikan secara rutin fasilitas Taman agar
tidak rusak.

c. Menjalin kerjasama dengan pemerintah seperti Dinas Pariwisata dan
BPBD dalam pengembangan Taman dan fasilitasnya kedepannya
seperti menambah papan jalur evakuasi rawan bencana disekitar
Taman dan juga fasilitas lainnya. Khususnya juga untuk toilet yang
masih belum optimal.

d. Melakukan promosi dengan menggunakan sarana komunikasi
khususnya media sosial.

e. Merekrut karyawan/pengelola Taman yang paham/menguasai
tentang kebencanaan khususnya mitigasinya agar dapat memberikan

edukasi yang lebih mendalam kepada wisatawan.
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B. SARAN

1.

Pihak Taman Likuifaksi dapat menambah koleksi bukti pasca bencana
dan menambah keterangannya agar wisatawan dapat membaca dan
mengetahui secara lengkap.

Lebih merawat pohon-pohon jati yang ada dan lebih memperhatikan
kebersihan dan keindahan Taman Likuifaksi,

Taman Likuifaksi merupakan obyek wisata yang masih baru, sehingga
harus lebih memfokuskan diri dalam pengembangan atraksi mengenai
mitigasi bencana seperti: Museum Alam mini tentang infromasi
kebencananaan dan edukasi mitigasi bencana. dan juga terus melakukan
promosi melalui media sosial.

Taman Likuifaksi harus cepat dalam memfokuskan kerjasama dengan

BPBD agar cepat terealisasikan pengembangannya.

Harus lebih meningkatkan kualitas karyawan/SDM Taman Likuifaksi
mengenai pelayanan kepada wisatawan dan juga perawatan Taman serta
pengetahuan tentang kebencanaan.

Harus lebih sering memberikan edukasi kepada masyarakat sekitar dan
wisatawan agar mereka paham bahwa obyek wisata yang dibuat di
sekitar tempat kejadian pasca bencana tidak selalu harus dipandang
negatif dan lebih melihat sisi positif dan manfaat kedepannya dan tidak
menciptakan konflik.

Harus terus aktif dalam kegiatan sosialisasi-sosialisasi tentang

kebencanaan baik ke sekolah-sekolah ataupun pihak lainnya.
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LAMPIRAN 1

( Surat Permohonan Penelitian )



YAYASAN PENDIDIKAN KARYA SEJAHTERA
SEKOLAH TINGGI PARIWISATA AMPTA
YOGYAKARTA

JI. Laksda Adisucipto Km.6 (Tempel, Caturtunggal, Depok, Sleman) Yogyakarta 55281
Telp / fax - (0274) 485115 - 489514 Website : www.ampta ac.id Email : info@ampta.ac.id, ampta@yahoo.co id
Nomor : 551/Q.AMPTA/IV/2021 Yogyakarta, 12 April 2021
Hal : Permohonan Penelitian

Kepada Yth.

Pengelola Taman Likuifaksi

J1. Bumi Beringin Desa Laju Kec. Sigi Biromaru
Kabupaten Sigi Sulawesi Tengah

Dengan Hormat,

Dengan ini kami mengajukan permohonan melaksanakan penelitian di Taman Likuifaksi
dari tanggal 19 April — 18 Mei 2021, bagi mahasiswa/i kami dari Jurusan Strata |

Pariwisata :

Nama Mahasiswa : Nadifa
Mahasiswa 1517100811
Semester : 8 (Deelapan)

Besar harapan bila mahasiswa kami mendapatkan izin untuk melaksanakan penelitian
untuk mendapatkan data Penelitian untuk membuat skripsi.

Atas bantuannya kami ucapkan terimakasih.

Tembusan:
-File



LAMPIRAN 2

( Surat Balasan Penelitian)



DESA LOLU KECAMATAN SIGI BIROMARU
Telp : 082344244485, Kode Pos : 94364
Email : tamanlikuifaksi@gmail.com

il TAMAN LIKUIFAKSI

Palu, 23 Mei 2021

SURAT KETERANGAN
011/SK/TL/V/2021

Dengan Hormat,

Dengan ini kami selaku pihak Taman Likuifaksi menerangkan bahwa mahasiswa Sekolah
Tinggi Pariwisata Ampta Yogyakarta jurusan Strata | Pariwisata:

Nama : Nadifa
No Mahasiswa 1517100811
Semester : 8 (delapan)

Telah melakukan penelitian di Taman Likuifaksi pada tanggal 19 April — 18 Mei 2021.
Sekian dari kami diucapkan terima kasih.

Hormat kami
Ketua TamanA.ikuifaksi

Y

Moh Fikri Adil



LAMPIRAN 3

( Pedoman Wawancara )



PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA
Pertanyaan untuk pengelola

Identitas informan

Nama : Moh Fikri Adil (Ketua Taman Likuifaksi)
Usia 128

Hari, Tanggal : Senin, 19 April 2021

Waktu, Tempat : 15.00 Wita, Taman Likuifaksi

1. Terkait dengan pengembangan internal, apa saja kekuatan/kelebihan yang
dimiliki Taman Likuifaksi ?
Jawaban : Taman Likuifaksi memiliki pemandangan alam berupa pohon
sisa bencana yang merupakan daya tarik yang membuat wisatawan
penasaran. Selain itu Taman Likuifaksi juga sedang dalam pengembangan
wisata berbasis edukasi bencana yang kedepannya akan dapat lebih
berkembangan dan mempunyai keunikan dan manfaat yang sangat besar
untuk Sulawesi Tengah.

2. Apakah kelemahan yang dimiliki oleh Taman Likuifasi ini, misalkan
fasilitas umum, atau kekurangan sumber daya manusia ?
Jawaban : Untuk saat ini kelemahan di Taman Likuifaksi adalah toilet
permanen yang belum tersedia. Jadi sudah sekitar enam bulan saat dibuka
taman likuifaksi masi menggunakan toilet portable ini dikarenakan dana

yang masih minim karena Taman Likuifaksi sepenuhnya di kelola oleh



masyarakat dan pemuda setempat. Kalau untuk SDM nya saat ini tidak ada
masalah. Karena yang pemuda yang berkontribusi di Taman Likuifaksi
cukup banyak dan berpotensi sehingga selalu menciptakan ide-ide baru.
Dan juga untuk usia pohon tersebut yang belum diketahui sampai kapan
akan bisa bertahan.

. Selain fasilitas, apakah akses jalan menuju Taman Likuifaksi sudah baik ?
Jawaban : Ya, untuk saat ini jalan menuju Taman baik dan mudah
dijangkau.

. Terkait dengan pengembangan secara eksternal, apa saja peluang yang
dimiliki oleh Taman Likuifaksi. Seperti kerjasama dengan pihak swasta
ataupun pemerintah ?

Jawaban : Ya, saat ini Taman likuifaksi sudah dilirik oleh Dinas Pariwisata
Kabupaten Sigi, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Pendidikan, dan juga
BPBD. Dalam pelatihan yang dilakukan di Taman Likuifaksi oleh Dinas
Lingkungan Hidup pada 22 Maret 2021 kemarin. Dan saat ini Taman
Likuifaksi telah dinaungi oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Sigi, tetapi tetap
dikelola oleh pemuda setempat.

. Selain peluang, apakah ada ancaman bagi Taman Likuifaksi ini ?
Jawaban : Untuk ancaman sendiri, saat ini masih dari beberapa masyarakat
sekitar yang masih kontra terhadap pendirian Taman Likuifaksi.

. Apakah Taman Likuifaksi berpeluang menjadi wisata berbasis mitigasi

bencana ?



Jawaban : Ya, sangat berpeluang. Seperti yang sudah saya jelaskan, saat
ini kami pihak Taman Likuifaksi sedang dalam pengembangan pontesi
wisata menjadi kearah wisata edukasi mitigasi bencana. Dan juga Taman
likuifaksi saat ini sudah menjadi perhatian dari BPBD setempat. Jadi
nantinya jika kerjasama dengan BPBD dan Dinas Pendidikan sudah terjalin
maka Taman Likuifaksi akan menjadi wisata pertama yang mengangkat
tema tentang edukasi kebencanaan khususnya dalam Mitigasi Bencana. Jadi
sangat berpeluang besar.

. Apa saja yang telah pihak Taman Likuifaksi lakukan dalam pengembangan
tentang edukasi bencana ?

Jawaban : Yang pertama, saat Taman ini dibuka memang sudah
mengangkat tema bencana maka dari itu diberi nama Taman Likuifaksi.
Taman Likuifaksi sudah membuat spot untuk orang-orang belajar dan
mengetahui bencana apa yang terjadi di daerah itu. Seperti memanjang
koleksi foto-foto rumah yang hancur akibat gempa dan likuifaksi sehingga
pengunjung yang datang bertanya. Kedua, pihak Taman sudah beberapa kali
mengikuti sosialisasi bencana bersama PRB Kabupaten sigi ke Sekolah-

sekolah Dasar.



PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA

Pertanyaan untuk Wisatawan

Identitas informan

Nama : Miftahul Jannah

Usia : 21 Tahun

Hari, Tanggal : 29 April 2021

Waktu, Tempat : 15.37 Wita. Taman Likuifaksi

1. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri apa saja yang dapat dilihat dan dinikmati saat
berkunjung ke Taman Likuifaksi ?
Jawaban: pemandangan alam, spot foto.

2. Menurut bapak/ibu, sdr/sdri bagaimana fasilitas umum seperti toilet, tempat
parkir, dll yang ada di Taman Likuifaksi ? apakah sudah memadai atau
belum ?

Jawaban: menurut saya sudah.

3. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri bagaimana akses jalan masuk ke Taman
Likuifaksi ?

Jawaban: jalan dari palu ke Taman bagus. Hanya saja jalan saat masuk ke
Taman kurang baik dan masih banyak berlubang.
4. Apakah saat berkunjung ke Taman Likuifaksi wisatawan juga diberikan

edukasi tentang bencana ?

Jawaban: iya. Diberikan informasi tentang foto-foto peninggalan bencana.



5. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri apakah Taman Likuifaksi berpeluang untuk
dijadikan wisata mitigasi bencana/edukasi bencana ?
Jawaban: lya. Karena sekarang saja kita berkunjung ke Taman sudah diberi
penjelasan tentang bagaimana terjadinya bencana gempa dan likuifaksi di
sigi.

6. Bagaimana saran Bapak/ibu, sdr/sdri terhadap pengelola Taman Likuifaksi
dalam pengembangan selanjutnya ?
Jawaban: Menurut saya harus lebih dikembangkan. Jangan hanya spot foto

saja. Tetapi harus ada kegiatan lainnya untuk wisatawan yang datang.



PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA

Pertanyaan untuk Wisatawan

Identitas informan

Nama : Fidyatunnisa

Usia 2 22

Hari, Tanggal : 29 April 2021

Waktu, Tempat : 15.55 Wita. Taman Likuifaksi

1. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri apa saja yang dapat dilihat dan dinikmati saat
berkunjung ke Taman Likuifaksi ?

Jawaban: Pemandangan Alam dan berkemah.

2. Menurut bapak/ibu, sdr/sdri bagaimana fasilitas umum seperti toilet, tempat
parkir, dll yang ada di Taman Likuifaksi ? apakah sudah memadai atau
belum ?

Jawaban: menurut saya sudah memadai.

3. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri bagaimana akses jalan masuk ke Taman
Likuifaksi ?

Jawaban: Bagus. Dan tidak memakan waktu yang lama dari pusat Kota
Palu.
4. Apakah saat berkunjung ke Taman Likuifaksi wisatawan juga diberikan

edukasi tentang bencana ?
Jawaban: Kalau edukasinya tidak ada. Hanya saja saat menanyai tentang

koleksi foto pasca bencana sedikit dijelaskan.



5. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri apakah Taman Likuifaksi berpeluang untuk
dijadikan wisata mitigasi bencana/edukasi bencana ?
Jawaban: lya sangat berpeluang. Melihat tempat dan namanya saja sudah
kearah sana. Hanya saja harus lebih dikembangkan lagi.

6. Bagaimana saran Bapak/ibu, sdr/sdri terhadap pengelola Taman Likuifaksi
dalam pengembangan selanjutnya ?
Jawaban: Seperti yang saya bilang tadi. Harus lebih dikembangkan lagi.

Terutama dari segi pengembangan atraksinya.



PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA

Pertanyaan untuk Wisatawan

Identitas informan

Nama : Muhammad Syaiful
Usia 121
Hari, Tanggal : 29 April 2021
Waktu, Tempat : 16.30 Wita. Taman Likuifaksi.
1. Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri apa saja yang dapat dilihat dan dinikmati saat

berkunjung ke Taman Likuifaksi ?

Jawaban: Pemandangan alam. Khususnya pohon jati yang tersusun indah.
Menurut bapak/ibu, sdr/sdri bagaimana fasilitas umum seperti toilet, tempat
parkir, dll yang ada di Taman Likuifaksi ? apakah sudah memadai atau
belum ?

Jawaban: Sudah baik.

Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri bagaimana akses jalan masuk ke Taman
Likuifaksi ?

Jawaban: Cukup baik.

Apakah saat berkunjung ke Taman Likuifaksi wisatawan juga diberikan
edukasi tentang bencana ?

Jawaban: iya. Tapi hanya secara umum dan tidak begitu spesifik.
Menurut Bapak/ibu, sdr/sdri apakah Taman Likuifaksi berpeluang untuk

dijadikan wisata mitigasi bencana/edukasi bencana ?



Jawaban: lya berpeluang dan sangat menarik kalau dikembangkan.
Bagaimana saran Bapak/ibu, sdr/sdri terhadap pengelola Taman Likuifaksi
dalam pengembangan selanjutnya ?

Jawaban: Harus lebih memerhatikan fasilitas yang ada khusunya foto-foto
pajangan yang ada dipohon. Dan juga pohon-pohonnya harus lebih

diperhatikan karena saya melihat kurang terawat.



PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA

Pertanyaan untuk Masyarakat

Identitas informan

Nama

Usia

. Arief Sucipto

128

Hari, Tanggal : 29 April 2021

Waktu, Tempat : 14.30 Wita

1.

Bagaimana pendapat masyarakat terhadap obyek wisata Taman Likuifaksi
?

Jawaban : Menurut saya, Taman Likuifaksi ini sangat bermanfaat baik bagi
pengelola dan juga kami sebagai masyarakat sekitar. Selain membuka
peluang usaha, Desa Lolu juga jadi lebih dikenal diluar Kabupaten Sigi.
Menurut masyarakat apa saja yang dapat dikembangkan di Taman
Likuifaksi ?

Jawaban : Selain pemandangan alam, Taman Likuifaksi juga dapat
mengembangkan potensi lainnya, seperti menjadi tempat untuk orang-orang
belajar tentang bencana.

Apakah masyarakat dilibatkan dalam pengelolaan Taman Likuifaksi ?
Jawaban : Ya, sangat dilibatkan. Karena Taman Likuifaksi dikelola oleh
pemuda Desa seperti kami-kami ini juga tentunya.

Apakah masyarakat sekitar ada yang berjualan di sekitar obyek Taman

Likuifaksi ?



Jawaban : Ya, yang saya ketahui kedai-kedai yang berjualan di sekitar
Taman itu semua dikelola dan dibuat oleh masyarakat sekitar Taman dan
juga pemudanya.

. Apakah masyarakat berpartisipasi dalam pengembangan akses jalan menuju
Taman Likuifaksi ?

Jawaban : Setau saya iya, karena jalan masuk menuju Taman Likuifaksi
adalah tanah disekitaran rumah warga dan dalam pembuatan jalan saat akan
dibuka, yang bekerjasama semua warga sekitar.

Menurut masyarakat apakah Taman Likuifaksi berpeluang menjadi wisata
berbasis mitigasi bencana/edukasi bencana?

Jawaban : lya, seperti yang sudah saya bilang. Kalau Taman Likuifaksi
sangat berpeluang untuk dijadikan wisata untuk edukasi bencana karena
nama dan tempatnya yang sangat berkaitan dengan bencana khususnya
bencana gempa dan likuifaksi.

. Apakah masyarakat pernah mendapatkan edukasi tentang bencana dari
Taman Likuifaksi ?

Jawaban : Untuk saat ini masyarakat belum mendapat edukasi tentang
bencana. Tetapi pemuda pengelola Taman biasanya memberikan edukasi
tentang seberapa pentingnya tempat wisata bagi masyarakat yang berada
disekitarnya. Dan juga pengetahuan bahwa lokasi tepatnya Taman tidak
terdapat mayat dibawahnya dan tidak terdapat pemukiman rumah yang
terimbun karena lokasi itu dulunya hanya area persawahan dan hutan. Jadi

sedikit menyadarkan masyarakat.



8. Apa saja ide-ide dari masyarakat untuk memajukan Taman Likuifaksi ?
Jawaban : Untuk kedepannya sebaiknya Taman Likuifaksi lebih
mengembangkan potensi yang ada, selain pohon jati. Taman Likuifaksi juga
perlu pengembangan potensi lainnya seperti menciptakan sesuatu yang baru
dan unik agar pengunjung yang datang tidak merasa bosan. Kami juga
masyarakat selalu ikut berpartisipasi dalam memberikan masukan dan ide-

ide untuk Taman Likuifaksi.
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( Dokumentasi )
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